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Abstract 

 

Reading comprehension is a fundamental skill for elementary school students; 

however, observations in Grade V at SDN 03 Binuang, Pauh District, revealed that 

this skill remains low, particularly in identifying main ideas, analyzing new vocabulary, 

and summarizing texts. This study aims to improve reading comprehension skills 

through the implementation of the Cooperative Integrated Reading and Composition 

(CIRC) model supported by Canva. The method used was Classroom Action 

Research (CAR) conducted over two cycles, each consisting of planning, 

implementation, observation, and reflection stages. The research subjects included the 

classroom teacher as observer, the researcher as practitioner, and 28 students. 

Instruments used included observation sheets, reading skill tests, and documentation. 

The results showed a significant improvement in reading comprehension skills. In the 

second cycle, the teaching module received a 100% rating, teacher activity reached 

100%, student activity increased to 95%, and the average student reading 

comprehension score rose from 66.23 in the first cycle to 86.68 in the second. These 
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findings demonstrate that the application of the CIRC model supported by Canva is 

effective in enhancing the reading comprehension skills of Grade V students at SDN 

03 Binuang. 

Keywords: Reading Comprehension Skills; CIRC; Canva; Classroom Action 

Research. 

 

Abstrak: Keterampilan membaca pemahaman merupakan kemampuan dasar yang penting bagi 

peserta didik sekolah dasar, namun hasil observasi di kelas V SDN 03 Binuang Kecamatan Pauh 

menunjukkan keterampilan ini masih rendah, terutama dalam menemukan ide pokok, menganalisis 

kosakata baru, dan membuat ringkasan. Penelitian ini bertujuan meningkatkan keterampilan 

membaca pemahaman melalui penerapan model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 

berbantuan Canva. Metode yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dalam dua 

siklus yang masing-masing terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 

Subjek penelitian meliputi guru kelas sebagai observator, peneliti sebagai guru praktisi, serta 28 

peserta didik. Instrumen yang digunakan mencakup lembar observasi, tes keterampilan membaca, 

dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterampilan 

membaca pemahaman. Pada siklus II, penilaian modul ajar mencapai 100%, aktivitas guru 

meningkat menjadi 100%, aktivitas peserta didik mencapai 95%, serta nilai rata-rata keterampilan 

membaca peserta didik meningkat dari 66,23 pada siklus I menjadi 86,68 pada siklus II. Dengan 

demikian, penerapan model CIRC berbantuan Canva terbukti efektif dalam meningkatkan 

keterampilan membaca pemahaman peserta didik kelas V di SDN 03 Binuang. 

Kata Kunci: Keterampilan Membaca Pemahaman; CIRC; Canva; Penelitian Tindakan Kelas. 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca 

untuk memperoleh pesan atau makna terdapat dalam bacaan yang disampaikan oleh 

peneliti melalui bahasa tulis. Kegiatan membaca tidak dapat lepas dari kehidupan sehari-

hari. Berbagai macam informasi disajikan melalui tulisan, seperti media cetak dan media 

internet. Keterampilan membaca merupakan bekal ilmu yang sangat berharga praktis dan 

logis, yang harus dimiliki oleh setiap orang, dan sebagai alat untuk membukakan jendela 

informasi di era globalisasi dewasa ini. Membaca memiliki peranan yang sangat penting 

dalam kehidupan manusia. Masyarakat yang gemar membaca akan memajukan pendidikan 

bangsa. Melalui kegiatan membaca, pembaca akan memperoleh informasi sehingga melalui 

informasi tersebut akan semakin menambah wawasan dan pengetahuan. Semakin luas 

wawasan dan pengetahuan yang dimiliki maka semakin maju pula pendidikannya. Oleh 
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karena itu, setiap orang hendaknya memiliki kemampuan membaca yang baik (Aprinawati 

et al., 2022).  

Membaca pemahaman menuntut peserta didik untuk memahami isi wacana ataupun 

bacaan yang ia baca. Dalam kenyataannya peserta didik masih mengalami kesulitan dalam 

hal tersebut. Kurangnya minat peserta didik dalam membaca merupakan salah satu 

penyebab dari kesulitan peserta didik untuk memahami isi bacaan. Peserta didik sering 

terburu-buru dalam membaca tanpa memperhatikan tanda baca, sehingga tidak fokus 

dengan isi yang dibacakan tersebut (Ferdiansyach et al., 2023).  

Keterampilan membaca pemahaman merupakan salah satu kemampuan dasar yang 

sangat penting dikuasai oleh peserta didik dalam proses pembelajaran, khususnya di jenjang 

Sekolah Dasar. Melalui keterampilan ini, peserta didik tidak hanya dituntut untuk mampu 

membaca teks secara lancar, tetapi juga memahami isi bacaan secara mendalam, 

menemukan ide pokok, meyimpulkan informasi, serta menghubungkan isi bacaan dengan 

pengetahuan yang dimiliki. Namun, kenyataannya di lapangan, keterampilan membaca 

pemahaman peserta didik masih tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi 

yang peneliti lakukan di kelas V SDN 03 Binuang Kecamatan Pauh. 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 09 Oktober 2024 di 

kelas V SDN 03 Binuang Kecamatan Pauh, peneliti menemukan beberapa permasalahan, 

seperti pada permasalahan modul ajar, pelaksanaan pembelajaran, dan hasil belajar. 

Permasalahan yang peneliti temukan pada perangkat modul ajar, yaitu: 1) Guru sudah 

membuat Capaian Pembelajaran, tetapi tidak membuat Tujuan Pembelajaran pada modul 

ajar guru; 2) Guru belum menggunakan model pembelajaran pada modul ajar, sehingga 

peserta didik menjadi jenuh dan proses pembelajaran tidak bervariasi; 3) Guru tidak 

menjelaskan media dan sumber ajar yang digunakannya, hanya menyebutkan seperti “Buku 

Siswa, Kamus, Alat Tulis, Internet”; 4) Pada langkah-langkah modul ajar guru belum 

menjabarkan tahapan dalam membaca, yaitu prabaca, saat baca, dan pascabaca; 5) Guru guru 

belum membuatkan asesmen diagnostik untuk peserta didik, guru hanya membuat asesmen 

formatif dan sumatif.  

Sebagai upaya meningkatkan hasil keterampilan membaca pemahaman peserta 

didik, guru perlu membuat model yang berdampak pada perubahan pola pikir peserta didik 

sehingga dapat memahami bacaan. Guru juga diharapkan kreatif dan inovatif dalam 

membuat model dan model pembelajaran bagi peserta didik untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditentukan. Keberhasilan pembelajaran Bahasa Indonesia pada 
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jenjang Sekolah Dasar, perlu adanya beberapa elemen yang saling terkait satu dengan 

lainnya yaitu kepala sekolah, guru, dan peserta didik. Dari elemen-elemen tersebut, yang 

berperan besar dalam proses pembelajaran adalah guru. Salah satu cara yang dapat 

membantu guru dalam proses pembelajaran adalah dengan menggunakan model 

pembelajaran yang dapat memancing peserta didik untuk aktif sehingga kegiatan 

pembelajaran akan semakin bermakna, namun tentu saja model pembelajaran yang 

diterapkan harus sesuai dengan karakteristik peserta didik Sekolah Dasar yang cenderung 

aktif dan menyenangkan (Munika et al., 2019). 

Salah satu penyabab rendahnya keterampilan membaca pemahaman peserta didik 

adalah model pembelajaran yang kurang bervariasi dan belum melibatkan peserta didik 

secara aktif. Model pembelajaran yang bersifat monoton dan berpusat pada guru sering kali 

membuat peserta didik cepat bosan dan kurang tertarik untuk memahami isi bacaan secara 

mendalam. Oleh karena itu, dibutuhkan model pembelajaran yang mampu mendorong 

keterlibatan aktif peserta didik serta memfasilitasi kerja sama antar peserta didik dalam 

memahami teks bacaan. Ada model pembelajaran yang dapat digunakan guru dalam 

mengajar salah satunya adalah model pembelajaran kooperatif.  

Pembelajaran kooperatif dikenal sebagai pembelajaran secara berkelompok. Akan 

tetapi belajar kooperatif lebih dari sekedar belajar kelompok atau kerja kelompok karena 

dalam belajar kooperatif ada struktur dorongan atau tugas yang bersifat kooperatif sehingga 

memungkinkan terjadinya interaksi secara terbuka dan hubungan yang bersifat 

interdependensi efektif di antara anggota kelompok (Sarumaha & Zagoto, 2023). 

Pembelajaran kooperatif merupakan model belajar yang dalam pembelajarannya 

peserta didik bekerja berpasangan atau berkelompok dan bergantian secara lisan 

menyimpulkan bagian-bagian dari materi yang dipelajari. Model pembelajaran kooperatif 

dapat digunakan secara efektif pada semua tingkat kelas dan semua mata pelajaran. Ada 

banyak jenis model pembelajaran kooperatif, salah satunya yang dapat digunakan dalam 

mengajarkan pembelajaran membaca adalah tipe Cooperative Integrated Reading and Composition 

(CIRC). Seperti yang diungkapkan oleh Nofrianni (2023), model pembelajaran kooperatif, 

termasuk CIRC, mampu meningkatkan interaksi antar peserta didik yang pada akhirnya 

membantu mereka memahami konsep dengan lebih mendalam. Melalui diskusi dan kerja 

sama kelompok, peserta didik dihadapkan pada tantangan untuk berpikir lebih. 

Rahmi dan Marnola dalam penelitiannya menemukan hasil bahwa penggunaan 

model pembelajaran kooperatif tipe CIRC dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
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Model pembelajaran kooperatif tipe CIRC dalam pembelajaran membaca pemahaman 

terbukti efektif dapat meningkatkan hasil belajar karena pembelajaran dilaksanakan sesuai 

dengan perancangan, pelaksanaan dan evaluasi (Rahmi & Marnola, 2020). Seperti halnya 

dengan hasil penelitian Zakiyatunnisa, dkk menemukan bahwa model Cooperative Integrated 

Reading and Composition (CIRC) dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman 

peserta didik di Sekolah Dasar. Selain itu dalam proses pembelajaran terjadi peningkatan 

pada peserta didik dalam hal menentukan ide pokok, menjawab pertanyaan berdasarkan 

bacaan, membuat kesimpulan dan menceritakan kembali dengan bahasa sendiri 

(Zakiyatunnisa et al., 2019). 

Begitu pun hasil dari penelitian (Nawawulan et al., 2023) bahwa Hasil belajar 

peserta didik pada kelas eksperimen menunjukkan nilai rata-rata pretest sebesar 51,57 dan 

nilai rata-rata posttest sebesar 73,5 sedangkan nilai rata-rata pretest pada kelas kontrol 

sebesar 52 dan nilai rata-rata posttest sebesar 65,75. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

di atas model pembelajaran CIRC memiliki pengaruh terhadap membaca pemahaman 

peserta didik, hal tersebut dilihat dari adanya perbedaan signifikan terhadap hasil belajar 

peserta didik. Peneliti menemukan bahwa penggunaan model pembelajaran CIRC dapat 

meningkatkan membaca pemahaman peserta didik, hal ini disebabkan model pembelajaran 

CIRC merupakan pembelajaran terpadu yang mampu mengembangkan keterampilan 

berpikir peserta didik. 

Oleh karena itu, tindakan yang dapat peneliti lakukan adalah dengan menggunakan 

model pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, terutama pada 

membaca pemahaman. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan hasil keterampilan membaca pemahaman peserta didik kelas V SD Negeri 03 

Binuang Kecamatan Pauh, yaitu dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative 

Integrated Reading Composition (CIRC). 

Penerapan model CIRC juga berdampak pada peningkatan kreativitas guru dalam 

membuat rancangan pembelajaran yang membuat kegiatan pembelajaran menjadi lebih 

interaktif melalui pengelolaan kelas yang efektif sehingga meningkatkan kemandirian 

peserta didik dalam belajarnya. Hal ini karena peserta didik dilibatkan langsung dalam 

kegiatan pembelajaran yang mendorong mereka berpartisipasi aktif di setiap tahapan 

pembelajarannya. Selain itu, guru menjadi terbantu dalam mengidentifikasi sekaligus 

mampu mengatasi kesulitan belajar peserta didik lebih tepat, terutama pada keterampilan 

membaca pemahaman dan bernalar kritisnya (Komalasari et al., 2023). 
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Dalam menggunakan model pembelajaran lebih efektif apabila dibantu dengan 

media pembelajaran berbasis teknologi. Penggunaan media berbasis teknologi dalam 

pembelajaran dapat membantu guru menyampaikan materi pembelajaran. Salah satu media 

pembelajaran yang menarik dan dapat menambah pemahaman peserta didik adalah media 

Canva.  

Canva adalah sebuah website dan aplikasi desain grafis berbasis online, yang 

berguna untuk memudahkan seseorang dalam membuat tampilan grafis atau visual yang 

menarik (Kharissidqi & Firmansyah, 2022). Canva adalah program desain online yang 

menawarkan berbagai alat seperti presentasi, resume, poster, pamflet, brosur, grafik, 

infografis, spanduk, penanda buku, bulletin, dan lain-lain. Kategori presentasi yang tersedia 

di Canva termasuk kreatif, bisnis, teknologi, dan periklanan (Hamda & Azima, 2024). Media 

Canva ini tidak hanya dapat menampilkan tek video, gambar, grafik dll. Tergantung pada 

tampilan dan nuansa yang ingin digunakan. Sehingga memudahkan peserta didik dalam 

memahami pelajaran. Tampilannya yang menarik sehingga peserta didik dapat fokus pada 

pelajaran mereka. Aplikasi ini biasanya tidak digunakan hanya untuk membuat video 

pendidikan, melainkan juga digunakan untuk membuat modul, presentasi, poster, dll. Objek 

yang dipilih dapat didesain dengan berbagai macam animasi yang di inginkan, sehingga 

membuat tampilannya lebih menarik untuk di sajikan 

Dari penjelasan di atas, dapat dilihat bahwa penerapan model Cooperative Integrated 

Reading Composition (CIRC) berbantuan media Canva memiliki potensi untuk meningkatkan 

hasil membaca pemahaman peserta didik dalam pembelajaran. Maka dari itu, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian tingkat kelas dengan judul “Peningkatan Keterampilan 

Membaca Pemahaman Peserta Didik Menggunakan Model Pembelajaran Cooperative 

Integrated Reading Composition (CIRC) Berbantuan Canva Di Kelas V SDN 03 Binuang 

Kecamatan Pauh”.  

 

METODE 

Penelitian ini dilakukan di SDN 03 Binuang Kecamatan Pauh, Kota Padang, 

dengan tujuan untuk meningkatkan keterampilan membaca pemahaman peserta didik 

melalui penerapan model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 

berbantuan Canva. Penelitian ini dilaksanakan pada semester II Tahun Ajaran 2024/2025 

dengan melibatkan 28 peserta didik kelas V yang terdiri dari 14 perempuan dan 14 laki-laki. 

Metode yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang menggabungkan 
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pendekatan kualitatif dan kuantitatif, dengan fokus pada perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi hasil belajar. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing terdiri 

dari dua pertemuan pada siklus I dan satu pertemuan pada siklus II. Setiap siklus 

melibatkan perencanaan tindakan, pelaksanaan pembelajaran, pengamatan terhadap 

aktivitas guru dan peserta didik, serta refleksi untuk perbaikan pada siklus berikutnya. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi lembar observasi, tes hasil belajar, 

wawancara, dan analisis dokumen. Data yang dikumpulkan dianalisis secara deskriptif 

kuantitatif dan kualitatif untuk mengukur tingkat peningkatan keterampilan membaca 

pemahaman peserta didik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang dikemukakan di atas, berikut ini akan dipaparkan 

pembahasan tentang penggunaan model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 

dalam meningkatkan keterampilan membaca pemahaman peserta didik di Kelas V SDN 03 

Binuang Kecamatan Pauh. Pembahasan dapat disajikan berdasarkan hasil penelitian siklus I 

dan penelitian Siklus II. Dalam penelitian ini, siklus I terdiri dari dua kali pertemuan dan 

siklus II terdiri dari satu kali pertemuan. Pembahasan hasil penelitian akan diuraikan sebagai 

berikut: 

1. Perencanaan Modul Ajar Menggunakan Model Cooperative Integrated Reading 

and Composition (CIRC) Berbantuan Canva  

Perencanaan pembelajaran itu penting supaya kegiatan belajar mengajar tetap fokus 

pada tujuan yang ingin diraih. Berdasarkan hasil perencanaan pembelajaran Bahasa 

Indonesia mambaca pemahaman menggunakan model Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) di kelas V SDN 03 Binuang Kecamatan Pauh, terlihat jelas bahwa 

peneliti telah menyusun rencana pembelajaran dalam bentuk modul ajar.  

Modul ajar merupakan salah satu perangkat pembelajaran atau rancangan 

pembelajaran yang berlandaskan pada kurikulum yang berlaku yang diaplikasikan dengan 

tujuan untuk mencapai standar kompetensi yang telah ditetapkan (Salsabilla et al., 2023). 

Sejalan dengan pendapat Supriyani et al (2023) dengan membuat perencanaan pembelajaran 

yang baik, diharapkan dapat meningkatkan  kualitas  pembelajaran  yang  dilakukan  oleh  

perancang  pembelajaran. Perencanaan   pembelajaran   dapat   dijadikan   titik   awal   dari   

upaya perbaikan terhadap kualitas pembelajaran. 
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Berdasarkan hasil pengamatan modul ajar pada pembelajaran Bahasa Indonesia 

membaca pemahaman yang di terapkan pada siklus I pertemuan I, siklus I pertemuan II, 

dan siklus II mengalami peningkatan setiap siklusnya. Peningkatan tersebut didukung oleh 

penyusunan modul ajar yang tersusun secara sistematis sebagai penunjang peningkatan 

aktivitas pembelajaran dan hasil belajar peserta didik diantaranya: 

Perumusan capaian pembelajaran (CP) menjadi tujuan pembelajaran (TP) sudah 

memperhatikan dan berpedoman pada penggunaan kata kerja operasional (KKO), 

kesesuaian capaian pembelajaran dengan tujuan pembelajaran, tujuan pembelajaran 

sederhana dan inovatif dan tujuan pembelajaran mencerminkan hal-hal penting pada 

pembelajaran dan dapat di uji oleh berbagai asesmen sebagai bentuk dari pemahaman 

peserta didik setelah menerima materi pembelajaran sehingga meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. Hal ini sejalan dengan pendapat Riyadi & Budiman (2023) capaian 

pembelajaran, perumusan tujuan pembelajaran, dan penyusunan alur tujuan pembelajaran 

dari tujuan pembelajaran harus dilakukan sehingga tersusunnya rancangan pembelajaran 

dan asesmen sebagai alat untuk memandu menuju pikiran yang reflektif.  

Penggunaan media pembelajaran yang memanfaatkan teknologi ditigal yaitu 

berbantuan media Canva yang ditampilkan menggunakan proyektor pada saat proses 

pembelajaran dan pemilihan sumber belajar dengan menggunakan video pembelajaran yang 

dikemas ke dalam Canva sehingga dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran dan 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal ini sejalan dengan beberapa penelitian 

sebelumnya yang menyatakan bahwa penggunaan media sangat bermanfaat dalam 

pembelajaran hal ini dikarenakan peserta didik akan lebih merasa senang saat pembelajaran, 

peserta didik bisa mengekspresikan dirinya serta dapat melihat dan mendengar yang ingin di 

ketahui yang bersangkutan dengan pembelajaran, sehingga pembelajaran dapat berjalan 

sesuai dengan yang di harapkan (Agustira & Rahmi, 2022). Salah satu faktor penentu mutu 

pendidikan adalah ketersediaan dan pengelolaan sarana serta prasarana yang memadai. 

Sarana   dan   prasarana   pendidikan   memiliki   peran   krusial dalam   menciptakan 

lingkungan   belajar   yang   aman,   nyaman,   dan   mendukung   tercapainya   tujuan 

pembelajaran (Khumayroh et al., 2025). Materi pembelajaran akan kelihatan menarik karena 

bisa bisa dibuat dengan berbagai  warna  dan  dapat  dibuat  dalam versi  animasi.  Media  

pembelajaran  dapat  berbentuk  audio,  visual, atau  audio  visual (Indriani, 2024). 

Penggunaan model pembelajaran yang sesuai dengan materi yang diajarkan dan 

penggunaan model pembelajaran yang menarik dan inovatif serta penggunaan model 
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pembelajaran yang membuat peserta didik menjadi lebih aktif dan membangkitkan 

semangat dan antusias peserta didik yaitu penggunaan model pembelajaran Cooperative 

Integrated Reading and Composition (CIRC) menjadi salah satu penyebab meningkatnya 

aktivitas dan hasil keterampilan membaca pemahaman peserta didik. Hal ini sejalan dengan 

beberapa penelitian sebelumnya bahwa model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) mendorong peserta didik untuk meningkatkan kemampuan peserta 

didik dalam memahami isi bacaan, dan sekaligus meningkatkan kerja sama antar peserta 

didik karena dalam model CIRC peserta didik akan belajar secara berpasangan. Tujuan 

utama dari model CIRC adalah menggunakan tim untuk membantu para peserta didik 

mempelajari kemampuan memahami bacaan satu sama lain (Zakiyatunnisa et al., 2019). 

Model pembelajaran ini digunakan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk 

membaca dengan baik dan menerima umpan balik dari kegiatan membaca, dengan 

membuat peserta didik membaca bersama kelompoknya dan melatih peserta didik dalam 

kelompok mengenai saling merespons kegiatan membaca peserta didik (Dewi & Haryadi, 

2022). Salah  satu keunggulan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) adalah dengan berinteraksi dan  berdiskusi dengan kelompok akan 

melibatkan siswa secara aktif  dalam  belajar. Maka model pembelajaran Cooperative Integrated 

Reading and Composition (CIRC) memang  sangat  efektif  untuk mengoptimalkan   proses   

pembelajaran   guna   meningkatkan  keterampilan membaca pemahaman peserta didik. 

Pemilihan suatu model pembelajaran juga menjadi hal penting yang harus diperhatikan 

ketika menyusun perencanaan belajar karena penerapan suatu model pembelajaran dapat 

memengaruhi tingkat motivasi belajar peserta didik (Fauziah & Sahlani, 2023). 

Kesesuaian LKPD dengan materi dan tujuan pembelajaran dan LKPD yang dibuat 

mengajak peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajaran dan melibatkan seluruh 

peserta didik juga menjadi pendukung dalam meningkatkan aktivitas peserta didik. Hal ini 

sesuai dengan beberapa penelitian sebelumnya terkait dengan penggunaan LKPD dalam 

pembelajaran diantaranya LKPD yang tepat dapat mengaktifkan peserta didik dalam proses 

pembelajaran, membantu peserta didik dalam mengembangkan konsep, melatih peserta 

didik belajar ke arah yang lebih mandiri serta membantu peserta didik menambah informasi 

tentang konsep yang dipelajari (Pada et al., 2021). Lembar kerja peserta didik merupakan 

sarana untuk membantu dan mempermudah dalam kegiatan pembelajaran sehingga 

terbentuk interaksi efektif antara peserta didik dan pendidik yang dapat membuat peserta 

didik aktif, seperti adanya kegiatan diskusi dan percobaan pada LKPD (Pertiwi et al., 2021). 
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Penggunaan LKPD kemampuan daya ingat siswa dalam menyelesaikan kegiatan berlatih 

dan rangkaian soal pilihan ganda pada instumen test mampu memberikan pengaruh yang 

baik pada hasil belajar peserta didik (Zumratul et al., 2023).  

Ketepatan dalam penyusunan instrumen penilaian, instrumen penilaian yang 

digunakan mencakup penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Penilaian sikap 

dilakukan untuk mengamati perilaku peserta didik, seperti kerja sama, tanggung jawab, dan 

kedisiplinan selama proses pembelajaran. Penilaian pengetahuan bertujuan mengukur 

pemahaman peserta didik terhadap materi yang diajarkan melalui tes tulis, lisan, atau 

penugasan. Sementara itu, penilaian keteramepilan berfokus pada kemampuan peserta didik 

dalam menerapkan pengetahuan secara praktis, misalnya melalui kegiatan menulis teks 

narasi sesuai struktur dan kaidah kebahasaan. Ketepatan dalam penyusunan instrumen 

penilaian dan penilaian yang bersifat objektif serta jelas, disertai kesesuaian penilaian 

dengan tujuan pembelajaran, menjadi faktor pendukung yang signifikan dalam proses 

pembelajaran dan peningkatan hasil belajar peserta didik. Hal ini sejalan dengan penelitian 

terdahulu yang menyatakan bahwa asesmen dalam konsep Merdeka Belajar memiliki 

peranan penting dalam memastikan jalannya proses pembelajaran. Tugas ini dilakukan oleh 

guru untuk mengidentifikasi bakat dan minat siswa, sehingga guru dapat menyusun materi 

pengajaran yang sesuai (Sari et al., 2024). Tujuan asesmen adalah untuk mengetahui tingkat 

pemahaman dan efisiensi siswa dalam proses pembelajaran. Asesmen dilakukan secara 

sistematis dan berkesinambungan sehingga menghasilkan angka-angka atau deskripsi untuk 

mengambil keputusan berdasarkan kriteria dan aspek tertentu (Rohimat et al., 2023). Dalam 

konteks pendidikan, asesmen memegang peranan penting sebagai alat untuk menilai, 

memantau, dan meningkatkan pembelajaran peserta didik (Munaroh, 2024).  

Setelah pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwasanya perencanaan 

pembelajaran dalam penilaian modul ajar dengan model Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) di kelas V SDN 03 Binuang Kecamatan Pauh pada siklus I sampai 

dengan siklus II menunjukkan bahwa modul ajar sudah berhasil disusun dengan kualitas 

yang baik dan konsisten. 

 

2. Pelaksanaan Pembelajaran Menggunakan Model Cooperative Integrated 

Reading and Composition (CIRC) Berbantuan Canva 

Pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus I sampai siklus II 

mengalami peningkatan dari aspek guru maupun peserta didik, hal tersebut juga 
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mempengaruhi peningkatan keterampilan membaca pemahaman peserta didik. Peningkatan 

tersebut didukung oleh beberapa aktivitas yang dilakukan oleh guru maupun peserta didik 

diantaranya: 

Melibatkan peserta didik kedalam setiap proses pembelajaran yang dimulai dari 

proses persiapan kegiatan pembelajaran seperti merapikan kelas dan tempat duduk sampai 

dengan kegiatan proses pembelajaran seperti tanya jawab, diskusi dan menjawab 

pertanyaan. Karena dengan begitu dapat meningkatkan antusias dan semangat peserta didik 

dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya bahwa 

keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran yang mencakup aspek kognitif, emosional, 

dan perilaku merupakan aspek penting yang mempengaruhi efektivitas pendidikan dan 

prestasi akademik (Zulaika et al., 2024). Keterlibatan peserta didik yang aktif tidak hanya 

akan meningkatkan mutu pengajaran tetapi turut memberikan kontribusi yang signifikan 

dalam meningkatkan pemahaman, pengembangan keterampilan sosial, dan pengembangan 

kepribadian peserta didik yang diutamakan (Ainiyah et al., 2024). Pembelajaran dikatakan 

berhasil dan berkualitas apabila seluruh peserta didik atau setidak-tidaknya sebagian besar 

peserta didik terlibat aktif, baik fisik, mental maupun sosial dalam proses pembelajaran 

(Gustiansyah et al., 2021).  

Pelaksanaan pembelajaran oleh guru dan peserta didik pada siklus I hingga siklus II 

menunjukkan peningkatan kualitas yang signifikan dalam mengimplementasikan model 

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) berbantuan Canva. Refleksi 

menunjukkan bahwa hampir semua deskriptor dalam lembar observasi aspek guru dan 

peserta didik berhasil dimunculkan secara konsisten, dengan beberapa catatan minor yang 

terus diperbaiki.  

Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model Cooperative Integrated Reading 

and Composition (CIRC) berbantuan Canva menunjukkan dampak positif terhadap 

peningkatan keterampilan membaca pemahaman peserta didik. Model CIRC mendorong 

kolaborasi melalui pembentukan kelompok belajar yang heterogen, di mana peserta didik 

bekerja sama dalam membaca, memahami teks, serta menyusun dan mempresentasikan 

hasilnya secara aktif. Strategi ini terbukti efektif karena tidak hanya berfokus pada 

pemahaman bacaan secara individu, tetapi juga melatih keterampilan komunikasi, berpikir 

kritis, dan pemecahan masalah. Menurut Supartini (2020), model CIRC mampu 

meningkatkan hasil belajar peserta didik karena mengintegrasikan aktivitas membaca dan 
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menulis secara kooperatif, sehingga menciptakan suasana belajar yang aktif dan 

menyenangkan.  

Penggunaan media Canva sebagai alat bantu visual juga memberikan pengaruh 

signifikan dalam membantu peserta didik memahami isi teks. Canva membantu guru 

menyajikan informasi secara lebih menarik dan sistematis, seperti dalam bentuk peta 

konsep, dan desain LKPD interaktif. Hasil penelitian oleh Amalia & Siregar (2021) 

menunjukkan bahwa media Canva meningkatkan partisipasi belajar dan memudahkan 

pemahaman materi, terutama dalam pembelajaran berbasis teks. 

Pemberian apresiasi kepada peserta didik, baik kepada yang menanggapi, yang 

mampu menjawab pertanyaan dengan benar, maupun yang belum bisa menjawab dengan 

tepat; serta pemberian motivasi kepada peserta didik yang berhasil menjawab maupun yang 

belum berhasil menjawab dengan benar. Sejalan dengan penelitian sebelumnya bahwa 

pemberian apresiasi merupakan cara guru memberikan minat kepada murid untuk dapat 

meningkatkan semangat, kepercayaan diri murid, bahkan hingga mengubah perilaku 

menjadi lebih baik (Firdaus & Kirana, 2025). Dengan memberikan apresiasi akan  membuat  

peserta didik termotivasi untuk  selalu  berusaha melakukan yang terbaik, memahami bahwa 

apa yang dilakukannya selama ini memiliki pengaruh  dalam  hidupnya,  mengajarkan  

peserta didik  bahwa  perilaku  yang  baik  akan mengahasilkan respon  yang baik pula dari  

orang-orang disekitarnya (Aji Budiarso, 2023).  

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa pelaksanaan pembelajaran membaca 

pemahaman aspek guru dan peserta didik dengan menggunakan model Cooperative Integrated 

Reading and Composition (CIRC) pada siklus I sampai siklus II sudah meningkat dan 

terlaksana dengan yang diharapkan sehingga penelitian diberhentikan pada siklus ini. 

 

3. Hasil Keterampilan Membaca Pemahaman Menggunakan Model Cooperative 

Integrated Reading and Composition (CIRC) Berbantuan Canva 

Pelaksanaan proses pembelajaran yang sudah berjalan dengan baik juga 

berpengaruh pada penilaian hasil belajar peserta didik. Penilaian yang dilakukan dapat 

dilihat dari aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan.  

Pada aspek sikap siklus I diperoleh melalui lembar penilaian sikap menggunakan 

rubrik penilaian profil pelajar Pancasila (Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 
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Esa dan berakhlak mulia, gotong royong, mandiri dan bernalar kritis) diperoleh rata-rata 

67,63. Kemudian meningkat pada siklus II menjadi 81,03 dengan predikat baik (B).  

Pada aspek pengetahuan siklus I diperoleh rata-rata 65,80 dengan predikat cukup 

(D), kemudian meningkat pada siklus II menjadi 89,46 dengan predikat baik (B). Sedangkan 

aspek keterampilan siklus I diperoleh rata-rata 66,66 dengan predikat cukup (D) dan 

meningkat pada siklus II menjadi 83,63 dengan predikat baik (B). Peningkatan keterampilan 

membaca pemahaman dilihat dari gabungan nilai pengetahuan dan keterampilan pada siklus 

I dengan rata-rata 66,23 dengan predikat perlu bimbingan (D), meningkat pada siklus II 

yaitu memperoleh rata-rata nilai keterampilan membaca pemahaman adalah 86,68 dengan 

predikat Baik (B). 

Model CIRC menekankan pentingnya memahami isi bacaan melalui diskusi, 

menulis tanggapan, dan refleksi dalam kelompok kecil. Hal ini memungkinkan peserta didik 

terlibat aktif dalam pembelajaran dan berpikir kritis terhadap isi teks yang dibaca (Stevens et 

al., 1987). Model CIRC, sebagai salah satu bentuk pembelajaran kooperatif, menekankan 

keterlibatan aktif peserta didik melalui kegiatan membaca, berdiskusi, dan menulis secara 

kolaboratif. Pendekatan ini mendorong peserta didik untuk lebih memahami isi teks, 

mengidentifikasi ide pokok. 

Dalam proses pembelajaran, guru membagi peserta didik ke dalam kelompok 

heterogen dan memberikan teks bacaan yang dilengkapi dengan lembar kerja peserta didik 

(LKPD). Peserta didik kemudian membaca teks secara mandiri, mendiskusikan isi teks 

dalam kelompok, lalu menyelesaikan tugas bersama. Tahapan-tahapan ini mencerminkan 

strategi utama dalam model CIRC yang mengintegrasikan membaca dan menulis untuk 

memperkuat pemahaman isi teks. Canva digunakan sebagai media bantu visual, di mana 

guru menyajikan materi pembelajaran seperti kosakata baru, pertanyaan pemantik, dan 

struktur teks secara menarik dan interaktif. 

Penggunaan Canva memberikan dampak positif dalam meningkatkan fokus dan 

keterlibatan siswa. Menurut Putri & Puspitasari (2021), Canva mampu memvisualisasikan 

materi dengan cara yang lebih menarik dan mudah dipahami, sehingga mendukung proses 

berpikir kritis siswa saat menganalisis isi teks. Visualisasi ini membantu peserta didik 

memahami struktur teks eksposisi, menemukan ide pokok, serta menyusun kalimat 

majemuk secara lebih sistematis. 
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Data hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan keterampilan membaca 

pemahaman dari siklus I sebesar 66,23 dengan predikat perlu bimbingan (D) menjadi 86,68 

dengan predikat baik (B) pada siklus II, peningkatan ini dinilai tidak terlalu signifikan jika 

dibandingkan dengan peningkatan pada aspek lain seperti penilaian modul ajar (dari 91,66% 

menjadi 100%), aktivitas guru (dari 90% menjadi 100%), dan aktivitas peserta didik (dari 

80% menjadi 95%). 

Hasil pengamatan terhadap aktivitas pembelajaran guru dan peserta didik serta 

keterampilan membaca pemahaman peserta didik dari siklus I sampai dengan siklus II  

terlihat bahwa penggunaan model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia mengalami peningkatan sesuai dengan yang diharapkan.  

Dengan demikian, penggunaan model Cooperative Integrated Reading and Composition 

(CIRC) untuk meningkatkan keterampilan membaca pemahaman peserta didik telah 

berhasil terlaksana. Model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 

terbukti mampu meningkatkan keterampilan membaca pemahaman peserta didik di kelas V 

SDN 03 Binuang Kecamatan Pauh. 

Adapun grafik peningkatan keterampilan membaca pemahaman peserta didik pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia secara keseluruhan menggunakan model Cooperative 

Integrated Reading and Composition (CIRC) di Kelas V SDN 03 Binuang Kecamatan Pauh 

ditunjukkan pada grafik di bawah ini: 

 

Grafik 1. Peningkatan Pengamatan Aspek Modul Ajar, Aktivitas Guru, dan Peserta Didik 
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Grafik 2. Peningkatan Keterampilan Membaca Pemahaman Peserta Didik 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) berbantuan Canva efektif dalam 

meningkatkan keterampilan membaca pemahaman peserta didik di kelas V SDN 03 

Binuang Kecamatan Pauh. Perencanaan pembelajaran yang melibatkan penyusunan modul 

ajar CIRC berbantuan Canva telah terlaksana dengan baik, menunjukkan peningkatan dari 

siklus I ke siklus II, dan disesuaikan dengan Kurikulum Merdeka serta karakteristik peserta 

didik. Pelaksanaan pembelajaran juga menunjukkan hasil yang signifikan, dengan 

meningkatnya keterlibatan peserta didik melalui diskusi kelompok dan penggunaan media 

visual yang menarik. Hasil keterampilan membaca pemahaman mengalami peningkatan 

yang cukup signifikan, dengan rata-rata nilai yang meningkat dari 66,23 pada siklus I 

menjadi 86,68 pada siklus II. Peningkatan ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 

model CIRC berbantuan Canva berhasil membangun kemampuan peserta didik dalam 

memahami teks, menemukan ide pokok, serta menyusun kalimat secara terstruktur. Secara 

keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa model CIRC berbantuan Canva dapat 

meningkatkan keterampilan membaca pemahaman peserta didik secara efektif, baik dalam 

aspek perencanaan, pelaksanaan, maupun hasil belajar.  
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